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ABSTRACT
Communication process occurs in every aspect of life, including family. When people interact to
each other, sometimes it may lead to bullying. Bullying is not a new phenomenon, especially in
family. Bullying means verbal and physical threat, force and violence which conduct repeatedly, for
instance by the older children to their younger sister or brother. This is the uniqueness of this
research. Family communication becomes main foundation to prevent bullying. Researcher see this
phenomenon as a unique problem to be studied. Based on that phenomenon, researcher interested
to study “Family Communication in Preventing Bullying Behavior for Children”. Result shows that
family communication in preventing children’s bullying behavior covers: (1) In order to prevent
bullying, an effective family communication process has to be strived, including respect, empathy,
audible (2) Causative factor of bullying is inappropriate parenting in context of family
communication.
Keywords: Communication, Family, Preventing, Bullying, Children
ABSTRAKProses komunikasi berlangsung dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam lapisanmasyarakat dan lapisan keluarga. Ketika manusia melakukan interaksi satu sama lainnya,kadang-kadang mengarah pada perilaku bullying. Bullying bukanlah fenomena yang baru lagi,khususnya dalam sebuah keluarga. Bullying artinya ancaman, pemaksaan, kekerasan fisikmaupun verbal yang dilakukan berulang-ulang, misalnya kakak kepada adiknya. Disinilah letakkeunikan penelitian ini. Komunikasi keluarga menjadi pondasi utama untuk mencegahterjadinya perilaku bullying bagi anak. Peneliti melihat fenomena ini merupakan masalah yangunik dan menarik untuk diteliti. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untukmengangkat “Komunikasi Keluarga dalam Pencegahan Perilaku Bullying bagi Anak”. Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi keluarga dalam pencegahan perilaku bullyingbagi anak meliputi: (1) Untuk mencegah bullying harus diupayakan proses komunikasi keluargayang efektif yaitu: respek, empati, audible; (2) Adapun faktor penyebab terjadinya perilaku
bullying adalah pengasuhan orangtua yang tidak tepat dalam konteks komunikasi keluarga.
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PENDAHULUANKomunikasi keluarga merupakan proseskomunikasi antar anggota keluarga yangterjadi dalam lapisan terkecil kehidupansosial. Setiap individu akan mengawalikomunikasi dengan para anggotakeluarganya. Dalam konteks keluarga, setiapindividu melakukan interaksi satu samalainnya, kadang-kadang mengarah padaperilaku bullying. Bullying bukanlahfenomena yang baru lagi, khususnya dalamsebuah keluarga. Masyarakat kita cenderungmembiarkan bully karena dianggap main-main saja, apalagi jika perilaku bullying inidilakukan oleh kakak kepada adik dan orangdewasa kepada anak-anak di dalam sebuahkeluarga.Sebagian masyarakat cenderungmembiarkan bullying karena dianggap main-main saja, apalagi kalau dilakukan oleh kakakkepada adik dan orang dewasa kepada anak-anak di dalam keluarga. Bullying sendiriartinya ancaman, pemaksaan, kekerasan fisikmaupun verbal yang dilakukan berulang-ulang untuk memaksakan dominasi(kekuasaannya) terhadap orang lain. Dalamkeluarga, ada juga orang tua yangmenganggap sepele ketika kakak atau orangdewasa mengolok-olok anak kecil yangdianggap menyenangkan untuk diganggu.Pertengkaran atau perkelahian antarsaudara masih wajar jika terjadi sekali-sekali.Tapi orang tua juga perlu waspada jika setiapacara permainan keluarga berakhir dengantangisan salah satu anak, atau salah satu anakyang ‘dikucilkan’ oleh saudara kandungnya.Perilaku seperti itu tentu akan menjuruspada perilaku bullying bagi anak.Dalam artikel yang dilansir dariwww.parenting.co.id, Dr. Lucy Bowes daridepartemen intervensi dan kebijakan sosialUniversitas Oxford berkata, “Kami bukanmembahas mengenai kejahilan-kejahilanyang sering terjadi dalam keluarga, tetapimengenai insiden yang terjadi beberapa kalidalam seminggu, dimana korban diabaikanoleh saudaranya atau mengalami kekerasanverbal maupun fisik.”Para orang tua yang peduli terhadapmasalah ini harus berbicara kepada anak-anak sendiri mungkin sebelum masalahnyamenjadi semakin gawat. Hal ini menjadipenting untuk mengatasi masalah mendasardi balik perilaku bullying daripada
menganggapnya hanya sebuah persainganantar saudara yang normal terjadi. Menurutsebuah studi yang dilakukan oleh UniversitasOxford, perilaku bullying secara teratur olehsaudara dapat meningkatkan risiko depresipada anak ketika mereka beranjak dewasa.Dalam penelitian ini, peneliti tertarikuntuk mengangkat fenomena ini karena iniadalah masalah yang unik dan menarik.
Bullying bukanlah hal yang asing lagi bagisetiap orang. Bullying bisa terjadi kapanpun,dimanapun, dan kepada siapapun. Tetapisiapa yang sangka, jika dalam komunikasikeluarga juga perlu mewaspadai terjadinyaperilaku bullying, khususnya bagi anak. Olehkarena itu, peneliti akan meneliti tentangkomunikasi keluarga dalam pencegahanperilaku bullying bagi anak.Peneliti menggunakan pendekatanpenelitian kualitatif dengan metode studikasus. Dalam penelitian ini, penelitimenggunakan teknik pengumpulan data;wawancara, studi dokumentasi; danobservasi. Adapun informan yang digunakansebanyak 4 orang, diambil dengan teknik
purposive sampling. Teori komunikasi yangrelevan dengan penelitian ini adalah teoriinteraksi simbolik. Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui proses komunikasikeluarga dalam pencegahan perilaku bullyingbagi anak dan mengetahui faktor penyebabterjadinya perilaku bullying dalam keluargabagi anak.
Komunikasi KeluargaJohn P. Caughlin dan Allison M. Scotmenyebutkan bahwa  komunikasi dalamkeluarga mengacu pada pola dan perilakuinteraksi yang berulang (repeated interaction
styles and behaviours); yang dapat berbedaantara keluarga tunggal dan keluarga besar(dengan anggota banyak); dan terbangundalam waktu sebentar maupun kurun waktulama (Muntaha, 2011). Rasa  aman secaraemosi juga meliputi rasa aman ketikamenyatakan diri, pendapatnya, maupunmendiskusikan kesulitan dihadapi.  Dalam halini, maka komunikasi  diantara anggotakeluarga merupakan salah satu elemen yangsangat penting untuk menjamin terwujudnyarasa aman.Komunikasi keluarga memiliki tingkatketergantungan yang sangat tinggi dansekaligus sangat komplek (Ruben, 2006).Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa
Janitra & Prasanti – Komunikasi Keluarga Dalam Pencegahan Perilaku Bullying Bagi Anak
Copyright © 2017, Jurnal Ilmu Sosial Mamangan | 25
keluarga adalah termasuk kelompok primersehingga dalam komunikasi kelompokmenurut Charles Horton Cooley komunikasipada kelompok primer memiliki karakteristiksebagai berikut :Pertama, kualitas komunikasi padakelompok primer bersifat dalam dan meluas,dalam arti menembus kepribadian kita yangpaling dalam dan tersembunyi, menyingkapunsur-unsur backstage. Sedangkan meluasartinya sedikit sekali kendala yangmenentukan rintangan dan caraberkomunikasi. Pada kelompok primer, kitamengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadidengan menggunakan berbagai lambangverbal maupun non-verbal.Kedua, pada kelompok primer bersifatpersonal. Dalam komunikasi primer, yangpenting buat kita adalah siapa dia, bukanapakah dia. Hubungan dengan kelompokprimer sangat unik dan tidak dapatdigantikan. Misalnya hubungan antara ibudan anak.Ketiga, pada kelompok primer,komunikasi lebih menekankan pada aspekhubungan, daripada aspek isi. Komunikasidilakukan untuk memelihara hubungan baik,dan isi komunikasi bukan sesuatu yang amatpenting. Berbeda dengan kelompok sekunderyang lebih dipentingkan adalah aspek isinyabukan pada aspek hubungan.Keempat, pada kelompok primer pesanyang disampaikan cenderung lebih bersifatekspresif,  dan berlangsung secara informal(Rohim, 2009).Komunikasi dengan baik antar anggotakeluarga adalah suatu hal yang amat penting,walaupun sebagian kelompok orang masihberanggapan hal tersebut sebagaipemborosan waktu, sehingga banyak kalipembicaraan tidak diatur lagi (tanpa dipikirasal bicara dan mengakibatkan luka dihatiorang disekelilingnya) karenapembicaraannya bukan untuk membanguntetapi meruntuhkan/mengkritik yangakibatnya seringkali orang yang diajakberbicara kehilangan minat, dan gairah untukberkomunikasi.Dalam keluarga yang sesungguhnya,komunikasi merupakan sesuatu yang harusdibina, sehingga anggota keluarga merasakanikatan yang dalam serta salingmembutuhkan. Keluarga merupakankelompok primer paling penting dalammasyarakat,  yang terbentuk dari hubungan
laki-laki dan perempuan, perhubungan iniyang paling sedikit berlangsung lama untukmenciptakan dan membesarkan anak-anak.Keluarga dalam bentuk yang murnimerupakan kesatuan sosial yang terdiri dariayah, ibu dan anak-anak.Terlihat dengan jelas bahwa dalamkeluarga adalah pasti membicarakan hal-halyang terjadi pada setiap individu, komunikasiyang dijalin merupakan komunikasi yangdapat memberikan suatu hal yang dapatdiberikan kepada setiap anggota keluargalainnya. Dengan adanya komunikasi,permasalahan yang terjadi diantara anggotakeluarga dapat dibicarakan denganmengambil solusi terbaik (Prasanti, 2016).Hanurawan mengatakan hal yang lebihlengkap tentang keluarga. Keluargamerupakan sebuah kelompok primer yangterikat secara lahir dan batin, memilikihubungan yang sangat dekat atau bisadisebut personal.Kelompok primer memiliki tiga fungsiutama, yaitu:1. Sebagai agen sosialisasi. Keluargabertugas untuk mengenalkan segalamacam bentuk norma dan aturan sertanilai-nilai yang berlaku di masyarakat.Mulai dari bagaimana menghadapi orangtua, bagaimana berbicara dan bersikapkepada mereka, dan lain-lain.2. Sebagai instrument pemenuhankebutuhan sosial. Kelompok primerbertugas memberi pemenuhan akankebutuhan-kebutuhan sosial anggotanya.3. Sebagai instrument kontrol sosial.Anggota-anggota kelompok primermemiliki hak dan kewajiban untukmengekspresikan pendapat dansikapnya tentang suatu masalah sosialdan sekaligus memperoleh umpan balikberupa koreksi terhadap sikap danpendapatnya itu (Hanurawan, 2010).Dalam penelitian yang telah dilakukanoleh Himawati, dkk (2016) dikatakan bahwajika dilihat dari sudut pandang sosiologis,anak merupakan individu yang menjadibagian dalam struktur sosial masyarakat. Iamemiliki hak yang dilindungi oleh undang-undang untuk dapat hidup bersama keluarga,berinteraksi dengan lingkungan sosial,mendapatkan pendidikan di sekolah bahkanmemiliki kebebasan untuk mengembangkankreatifitas, potensi yang dimilikinya
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(Himawati, Nopianti, Hartati, & Hanum,2016). Hal ini telah tertuang dalam UU No. 35Tahun 2014 yang merupakan Perubahan AtasUndang-undang Nomor 23 Tahun 2003mengenai perlindungan anak bahwa:
“Setiap anak bahwa setiap anak berhak
atas kelangsungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945” .Oleh karena itu, berbagai pihak termasukorang tua, sekolah, lembaga dan negaramemiliki peranan penting dalammelangsungkan hak anak. Penelitian tersebutmemperkuat peneliti untuk melakukanpenelitian ini dalam kajian pencegahanperilaku bullying bagi anak (Himawati et al.,2016).
Konsep BullyingDefinisi bullying merupakan sebuah kataserapan dari bahasa Inggris. Istilah bullyingbelum banyak dikenal masyarakat, terlebihkarena belum ada padanan kata yang tepatdalam bahasa Indonesia (Susanti, 2006).
Bullying berasal dari kata bully yang artinyapenggertak, orang yang mengganggu orangyang lemah. Beberapa istilah dalam bahasaIndonesia yang seringkali dipakai masyarakatuntuk menggambarkan fenomena bullying diantaranya adalah penindasan, penggencetan,perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, atauintimidasi (Susanti, 2006).Suatu hal yang alamiah bila memandang
bullying sebagai suatu kejahatan,dikarenakan oleh unsur-unsur yang ada didalam bullying itu sendiri. Bullyingmerupakan suatu perilaku negatif berulangyang bermaksud menyebabkanketidaksenangan atau menyakitkan olehorang lain, baik satu atau beberapa orangsecara langsung terhadap seseorang yangtidak mampu melawannya (Olweus, 1997).Menurut American Psychiatric Association(APA), bullying adalah perilaku agresif yangdikarakteristikkan dengan 3 kondisi yaitu (a)perilaku negatif yang bertujuan untukmerusak atau membahayakan (b) perilakuyang diulang selama jangka waktu tertentu(c) adanya ketidakseimbangan kekuatan atau
kekuasaan dari pihak-pihak yang terlibat(Stein, Dukes, & Warren, 2007).Menurut Coloroso bullying merupakantindakan intimidasi yang dilakukan secaraberulang-ulang oleh pihak yang lebih kuatterhadap pihak yang lebih lemah, dilakukandengan sengaja dan bertujuan untuk melukaikorbannya secara fisik maupun emosional(Coloroso, 2003). Rigby menyatakan bullyingmerupakan perilaku agresi yang dilakukansecara berulang-ulang dan terus menerus,terdapat kekuatan yang tidak seimbangantara pelaku dan korbannya, serta bertujuanuntuk menyakiti dan menimbulkan rasatertekan bagi korbannya (Astuti, 2008).Berdasarkan uraian di atas, dapatdisimpulkan bahwa perilaku bullying adalahsuatu perilaku negatif yang dilakukan secaraberulang-ulang, dilakukan dengan sadar dansengaja yang bertujuan untuk menyakitiorang lain secara fisik maupun emosional,dilakukan oleh seorang anak atau kelompokanak dan terdapat ketidakseimbangankekuatan atau kekuasaan dari pihak-pihakyang terlibat.
Tanda-tanda BullyingOlweus (2006) merumuskan adanya tigaunsur dasar bullying, yaitu bersifatmenyerang dan negatif, dilakukan secaraberulang kali, dan adanya ketidakseimbangankekuatan antara pihak yang terlibat. Coloroso(2003) juga mengatakan bahwa bullying akanselalu mengandung tiga elemen, yaitu:kekuatan yang tidak seimbang, bertujuanuntuk menyakiti, dan adanya ancaman akandilakukannya agresi. Oleh sebab itu,seseorang dianggap menjadi korban bullyingbila ia dihadapkan pada tindakan negatifseseorang atau lebih, yang dilakukanberulang-ulang dan terjadi dari waktu kewaktu. Selain itu, bullying juga melibatkankekuatan dan kekuasaan yang tidakseimbang, sehingga korbannya berada dalamkeadaan tidak mampu mempertahankan dirisecara efektif untuk melawan tindakannegatif yang diterimanya (Olweus, 2006).Berdasarkan uraian di atas dapatdisimpulkan bahwa seseorang dikatakanmenjadi korban bullying dilihat dari frekuensimengalami bullying, yaitu minimal duasampai tiga kali dalam sebulan. Seorangkorban bullying dapat mengalami satu ataubeberapa bentuk bullying. Ketika hanya satubentuk bullying yang dialami seseorang,
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namun frekuensinya minimal dua sampai tigakali dalam sebulan, hal itu juga termasukmenjadi korban bullying.
METODE PENELITIANPendekatan penelitian yang digunakanpeneliti dalam penelitian mengenaikomunikasi keluarga dalam pencegahanperilaku bullying bagi anak adalahpendekatan kualitatif dengan metode studikasus. Mulyana menyatakan bahwa “studikasus merupakan uraian dan penjelasankomprehensif mengenai berbagai aspekseorang individu, suatu kelompok, atauorganisasi (komunitas), suatu program, atausuatu situasi sosial” (Mulyana, 2005).Penelitian studi kasus berupaya menelaahsebanyak mungkin data mengenai subjekyang diteliti. Dalam hal ini, data tersebutdimungkinkan didapatkan melaluiwawancara mendalam, pengamatan,penelaahan dokumen hasil survey, dan dataapa pun untuk menguraikan suatu kasussecara terperinci.Robet K. Yin merinci studi kasus kedalam single-case dan multiple-case. “Single-
case digunakan jika kasus yang diteliti itumerupakan kasus yang ekstrim atau unik,memenuhi semua kondisi untuk mengujiteori-teori yang ada, memiliki kesempatanuntuk mengobservasi dan menganalisisfenomena yang sebelumnya tidak diselidikisecara ilmiah, sedangkan multiple-casememungkinkan dilakukannya perbandingandi antara  beberapa kasus” (Yin, 2002). Dalampenelitian yang dilakukan peneliti, penelitimenggunakan single-case study design,karena tujuan penelitian ini adalah untukmemperoleh informasi menyeluruh secaradetail dan pemahaman tentang komunikasikeluarga dalam pencegahan perilaku bullyingbagi anak.Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini adalah dengan melakukanobservasi, wawancara mendalam, dan studidokumentasi. Observasi dilakukan dalampenelitian ini adalah pengamatan.Pengamatan dilakukan dengan cara non-
participant observation, terhadap objek yangditeliti yaitu yang berkaitan dengankomunikasi keluarga dalam pencegahanperilaku bullying bagi anak. Wawancaramendalam (depth interview) yang dilakukanpeneliti dalam penelitian dimaksudkan untukmengetahui pandangan, kejadian, kegiatan,
pendapat, perasaan dari nara sumber (subjek
matter expert). Wawancara yang dilakukanyaitu untuk mengetahui mengenaikomunikasi keluarga dalam pencegahanperilaku bullying bagi anak. Penggunaanteknik ini sangat penting bagi penelitiankualitatif, terutama untuk melengkapi datadan upaya memperoleh data yang akurat dansumber data yang tepat. Metode dokumenteradalah metode yang digunakan untukmenelusuri data historis (Bungin, 2007).Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukanterutama untuk memperkaya landasan-landasan teoritis dan mempertajam analisispenelitian yang berkaitan dengan kajiankomunikasi keluarga dalam pencegahanperilaku bullying bagi anak.Analisis atau mengolah data merupakanupaya mencari dan menata secara sistematikcatatan hasil observasi, wawancaramendalam dan studi dokumentasi dengantujuan meningkatkan pemahaman penelitiantentang temuan-temuan atas permasalahanyang diteliti. Bajari, (2009) menyatakanbahwa “Hakekatnya dalam penelitiankualitatif, mengolah data adalah memberikategori, mensistematisir, dan bahkanmemproduksi makna oleh si “peneliti” atasapa yang menjadi pusat perhatiannya”.Burhan Bungin (2007) menyatakanbahwa penelitian kualitatif menghadapipersoalan penting mengenai pengujiankeabsahan hasil penelitian. Untuk mendapatkeabsahan hasil penelitian, penelitimenggunakan teknik-teknik pemeriksaankeabsahaan sebagai berikut.1. Ketekunan Pengamatan di lapangan yangdilakukan penulis dimaksudkan untukmemperoleh derajat keabsahan yangtinggi. Pengamatan dilakukan secara
nonparticipant, yaitu penulis melakukanmengamati kegiatan komunikasi tanpaikut berperan serta.2. Trianggulasi yang dilakukan penulisyaitu triangulasi sumber data, yaitumembandingkan data hasil pengamatandengan data hasil wawancara.3. Pengecekan sejawat dilakukan melaluidiskusi dengan berbagai kalangan yangmemahami masalah penelitian.Pengecekan sejawat yang dilakukandengan ahli media.4. Kecukupan refensial dilakukan denganmemperbanyak referensi yang dapatmenguji dan mengoreksi hasil penelitian
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yang dilakukan, baik referensi yangberasal dari orang lain maupun referensiyang diperoleh selama penelitian.
KOMUNIKASI KELUARGA DALAM
PENCEGAHAN PERILAKU BULLYING BAGI
ANAKPenelitian terdahulu lainnya yangmengatakan pentingnya peran keluargadalam segala hal, termasuk prosespenyembuhan adalah penelitian yang telahdilakukan Melia (2016). Hasil penelitiannyamengatakan bahwa Peran anggota keluargadalam memberikan motivasi kepada pasiensakit jiwa dibantu oleh anggota keluargapasien sakit jiwa yang dilakukan olehkeluarga baik secara fisik maupun psikis.Bantuan keluarga secara fisik terhadappasien sakit jiwa yaitu memberikan obat danmemasukan pasien ke rumah sakit atausecara medis. Sedangkan secara psikismemberikan kasih sayang, motivasi dankunjungan rutin terhadap pasien yang beradadi Rumah Sakit Jiwa Prof. HB. Sa’anin Padang(Melia, 2016).Lain halnya dengan fokus penelitianterdahulu tersebut, dalam hal ini penelitimendalami upaya pencegahan perilaku
bullying bagi anak, dimana solusi utamanyaadalah terjalinnya komunikasi keluarga yangbaik satu sama lain.Komunikasi keluarga memiliki perananyang besar dalam pencegahan perilaku
bullying bagi anak. Hasil penelitian yang telahdilakukan menunjukkan ada beberapa halyang harus dilakukan dalam komunikasikeluarga sebagai pencegahan perilaku
bullying bagi anak. Hal yang harus ditekankandan dipraktekkan adalah empati dalamhubungan keluarga, antara mama-papa,antara orangtua dan anak, serta antarakakak-adik. Dalam penelitian ini, penelitimengambil informan adalah orang tua,karena peneliti ingin mengetahui proseskomunikasi keluarga yang terjadi sehinggamenyebabkan perilaku bullying tersebut.Padahal komunikasi keluarga merupakanpondasi yang utama dan pertama untukmenyelamatkan anak-anak dari perilaku
bullying ini.Salah satu informan penelitian ini adalahRn, seorang ibu dari empat anak inimemberikan penuturannya tentang perilakubullying yang terjadi dalam keluarganya.Berikut ini penuturannya:
“Saya punya empat orang anak, usianya
beda sekitar 2 tahun antar anak. Iya sih
saya akui anak-anak saya suka saling
mengejek gitu, ya tadinya saya pikir itu
bercanda ya, kadang saya juga gak
ngeuh, gak nyadar kalo itu udah menjurus
ke arah bullying. Ya ujungnya, ada anak
saya yang kalah, merasa terpojok,
akhirnya nangis deh. Kejadian seperti ini
sering banget terjadi dalam keluarga
saya. Apalagi kan mereka masih pada
kecil ya, anak-anak yang usianya paling
besar itu 10 tahun, usia yang paling kecil
3 tahun, jadi saya suka waswas aja, kalo
mereka lagi bermain, khawatir nanti
ujungnya ada yang nangis karena
terpojok atau ya kena bullying tadi. Ya,
mungkin karena udah terbiasa gitu, saya
jadi tahu anak saya yang mana yang suka
jadi korban bullying ini. Selama ini kalo
udah kejadian sampe ada yang nangis itu,
ya saya hanya bisa memisahkan dan
menasehati mereka.”Jika peneliti cermati dari penuturaninforman tersebut, peneliti bisa melihatbahwa informan sebagai orang tua jugamenyadari adanya perilaku bullying padaanak-anaknya. Tetapi informan masih belummengetahui cara untuk mencegah perilaku
bullying bagi anak-anaknya. Peneliti dapatmelihat bahwa dalam konteks di atas,keluarga menjadi wadah terjadinya bullyingantar anggota keluarga tersebut, khususnyakakak sebagai yang berkuasa kepada adiknya,yang sudah biasa menjadi korban bullyingyang terpojok.Informan berikutnya, Jy, seorang ayahdari empat anak juga yang memberikanpenuturan tentang proses komunikasi dalamkeluarganya, khususnya antar anaknya, yangmengarah pada perilaku bullying. Berikutpenuturannya:
“Wah kalau berbicara tentang perilaku
bullying bagi anak, saya agak ngeri juga,
saya punya empat orang anak, masih
pada kecil juga. Kalau mereka lagi pada
main, saya suka merhatiin, emang sih
biasanya berujung dengan tangisan anak
yang lain. Biasanya kakaknya menang
terus, adiknya yang suka habis diledekin,
sampe akhirnya ya nangis. Padahal anak
saya yang suka jadi korban juga ini laki-
laki, ya solusinya saya memisahkan
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mereka, meskipun masih sambil saling
ledek juga. Kadang-kadang saya mikir ya
wajar, namanya juga anak kecil. Itu kan
interaksi antar kakak adik dalam
keluarga. Tapi saya juga sempat khawatir
kalau perilaku semacam itu menjurus kea
rah bullying juga. Walaupun antar
anggota keluarga sendiri, kalo anak-anak
kan mungkin belum paham ya. Tapi kalau
saya renungkan lagi, ya justru karena
masih anak-anak ya, situasinya dalam
keluarga pula, jadi emang bener sih
komunikasi keluarga itu penting dan
harus dijaga banget. Saya akui bahwa
komunkasi keluarga ini memegang
peranan penting, khususnya ya para
orang tua, harus bisa mencegah dan
menghindarkan anak-anaknya dari
perilaku yang mengarah ke bullying.”Penuturan di atas menjelaskan bahwainforman menyadari pentingnya komunikasikeluarga dalam pencegahan perilaku bullyingbagi anak. Dalam hal ini, informanmengatakan bahwa orang tua dalam proseskomunikasi keluarga memiliki perananpenting untuk mencegah dan menghindarkanperilaku bullying bagi anak-anaknya.Informan ketiga, Na, seorang ibusekaligus dosen dalam jurusan Psikologi, jugamengakui bahwa komunikasi positif dalamkonteks keluarga sangat penting untukmencegah terjadinya perilaku bullying bagianak. Dalam hal ini, komunikasi positif dalamkeluarga yang dimaksud adalah proseskomunikasi yang dilakukan tentu tidakmengarah pada hal-hal negatif yangmemojokkan salah satu anggota keluarganya.Ni juga menjelaskan bahwa dalam hal iniorang tua memiliki peranan yang besarsebagai orang tua, yang memimpin untukmelakukan proses komunikasi antar anggotakeluarganya. Pengasuhan positif yang baikdan benar, yang dberikan orang tua kepadaanaknya akan mencegah terjadinya perilakubullying bagi anak dalam keluarga. Setelahitu, anak-anak pun akan terbiasa untukmembawa perilaku positif ini dalamkehidupan bermasyarakat. Hal ini tentu akanmeminimalisir terjadinya perilaku bullyingbagi anak, khususnya dalam pergaulanbersama teman-temannya di sekolah ataumasyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan, ada beberapa hal yang bisadilakukan dalam proses komunikasi keluargasebagai pencegahan perilaku bullying bagianak, sebagai berikut:1. RespekDalam penelitian ini, hal ini menjadipenting untuk diterapkan dalamkomunikasi keluarga untuk mencegahperilaku bullying bagi anak. Komunikasiharus diawali dengan sikap salingmenghargai (respectfull attit lainnyamengenai pengasuhan orang tua dalammendidik anaknya agar terhindar dariperilaku bullying menjadi hal yang sangatpenting. Empati adalah kemampuan untukmenempatkan diri kita pada situasi dankondisi yang dihadapi orang lain. Syaratutama dari sikap empati adalahkemampuan untuk mendengar danmengerti orang lain, sebelum didengardan dimengerti orang lain.Orangtua yang baik tidak akanmenuntut anaknya untuk mengertikeinginannya, tapi ia akan berusahamemahami anak atau pasangannyaterlebih dulu. Ia akan membuka dialogdengan mereka, mendengar keluhan danharapannya. Mendengarkan disini tidakhanya melibatkan indra saja, tapimelibatkan pula mata hati dan perasaan.Cara seperti ini dapat memunculkan rasasaling percaya dan keterbukaan dalamkeluarga.2. AudibelAudibel berarti "dapat didengarkan"atau bisa dimengerti dengan baik.Disinilah intisari dilakukannyakomunikasi keluarga. Ketika anak-anakdapat dimengerti dan didengarkan inimerupakan penghargaan penting bagimereka. Sebuah pesan harus dapatdisampaikan dengan cara atau sikap yangbisa diterima oleh si penerima pesan.Komunikasi keluarga memegangperanan penting dalam mencegah perilaku
bullying bagi anak. Misalnya saja, adasedikit keisengan kecil yang dilakukanseorang kakak kepada adiknya. Kenakalankecil yang selalu ia lakukan padasaudaranya. Hal ini dapat membangkitkanmonster yang tertidur dalam jiwanya. Halsepele yang terjadi dirumah, jitakan kecil
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dari sang kakak, ketidakpedulian sangayah, kenakalan dari sang adik. Segalasesuatu yang tak pernah disadarimembuat perilaku bullying ini tumbuhdalam jiwa anak.
FAKTOR PENYEBAB BULLYING DALAM
KOMUNIKASI KELUARGABerdasarkan hasil penelitian yangdilakukan,  faktor yang menyebabkanterjadinya perilaku bullying dalamkomunikasi keluarga adalah gayapengasuhan yang tidak tepat oleh orangtuakepada anaknya. Ada keterkaitan antarakualitas interaksi anak dengan keluarga dankondisi antar anggota keluarga yangmenyebabkan kecenderungan anakmelakukan perilaku bulllying.Interaksi dan kondisi yang dimaksudadalah hubungan anak dengan sosok ayahdan ibu, dan hubungan antara ayah dan ibu dilingkungan keluarga mereka. Perilaku
bullying juga berkembang dari prosesinteraksi yang berkesinambungan denganlingkungan rumah/keluarga sebagai tempatdasarnya. Hal ini diperkuat oleh beberapariset di bawah ini yang menyatakan bahwaanak-anak dapat belajar untuk menjadiagresif dengan mengamati interaksi yangterjadi didalam keluarga setiap harinya.Beberapa penelitian terdahulu jugamenemukan adanya hubungan antaraperilaku bullying yang dilakukan oleh anakdengan hubungan mereka dengan anggotakeluarganya. Hasil-penelitian di bawah inimenunjukkan perilaku bullying yangdilakukan oleh anak diakibatkan karenakualitas hubungan yang buruk antara anakdengan sosok ayah dan ibu :1. Bandura dan Walters, menyatakan bahwasikap negatif dan penolakan oleh orangtuaterhadap anaknya menciptakankecendrungan sikap agresif danpermusuhan yang dilakukan oleh anak(Connolly & O’Moore, 2003)2. Kombinasi ayah dan ibu yang teledor dancuek dalam mengasuh anaknyamengakibatkan anak laki-laki merekamenjadi nakal dan agresif (Connolly &O’Moore, 2003).
3. Anak-anak yang sering mengusik danmelakukan tindakan bullying kepadatemannya di sekolah memilikikecendrungan untuk mengontrol danmendominasi dalam lingkungan temansebayanya. Anak yang seperti inidiindikasikan mengalamiketidakberfungsian dalam keluarga yangdisebabkan orangtua tidak memberikanpendidikan empati kepada anaknya(Connolly & O’Moore, 2003).4. Kecenderungan pelaku bullying lebihmungkin berasal dari keluarga denganorang tua otoriter (Holt, Kantor, &Finkelhor, 2009).5. Ahli terapi keluarga menyatakan bahwakomunikasi yang positif dan efektifdengan anak remaja didalam keluargamerupakan hal terpenting dalamkeberfungsian keluarga (Connolly &O’Moore, 2003).Berdasarkan pada hasil penelitian yangtelah disebutkan di atas bahwa  keterlibatanorangtua dalam menyebabkankecenderungan perilaku bullying yangdilakukan oleh anak-anak mereka. Hal inidisebabkan karena ketidakberfungsianhubungan yang terjadi di dalam keluargatersebut. Ketidakberfungsian yang terjadibisa disimpulkan dalam beberapa hal sebagaiberikut:a. Relasi ayah dengan ibuKetidakharmonisan hubungan antarapasangan suami-istri dapat menimbulkankecendrungan perilaku bullying padaanak muncul, pertengkaran yang terjadiantara ayah dan ibu,kehilangan orang tuayang disebabkan  perceraian, serta terjadikonflik pernikahan antara ayah dan ibumembuat anak akan terganggu secaraemosional. Relasi suami dan istrimemberikan landasan dan menentukanwarna bagi keseluruhan relasi di dalamkeluarga. Permasalahan keluarga dapatdiantisipasi dimulai dengan hubunganyang harmonis antara suami dan istri(Lestari, 2012).
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b. Relasi ayah dan ibu kepada anakThompson mengungkapkan bahwaanak-anak menjalani proses tumbuh danberkembang dalam suatu lingkungan danhubungan. Pengalaman merekasepanjang waktu bersama orang-orangyang mengenal mereka dengan baik sertaberbagai karakteristik dankecenderungan yang mulai merekapahami merupakan hal-hal yang pokokyang mempengaruhi perkembangankonsep dan kepribadian sosial mereka.Menurut Thompson, hubungan menjadikatalis bagi perkembangan danmerupakan jalur bagi peningkatanpengetahuan dan informasi, penguasaanketrampilan dan kompetensi, dukunganemosi dan berbagai pengaruh lainsemenjak dini (Lestari, 2012).Terkait dengan perilaku kecenderunganperilaku bullying yang terjadi relasi ayah danibu dengan anak adalah adanya ketrlibatanmereka dalam pengasuhan. Pengasuhankedua orangtua yang cenderung otoriterseperti menghukum tanpa menanyakansebab permasalahan terjadi, overprotektif,ketikdakonsistenan kedua orangtua dalammemberikan hukuman dan penghargaan,interaksi yang kurang hangat dengan anakmemberikan point penting yang berefekkepada anak akan terlibat dalam perilaku
bullying, baik sebagai korban maupun pelaku.Sebaliknya pengasuhan kedua orang tua yangcenderung terbuka, hangat, memberikan rasaaman, memberikan dukungan-dukunganpositif yang membangun kepercayaan diridapat mengurangi resiko anak terpengaruhkepada hal-hal negatif seperti perilaku
bullying, baik sebagai korban maupun pelaku.Pengasuhan yang positif seperti ini dapatmembantu anak dalam meyelesaikanmasalah-masalah yang menimpa mereka.Chen mengungkapkan bahwa kualitashubungan orangtua dengan anakmerefleksikan tingkatan dalam halkehangatan (Warmth), rasa aman (security),kepercayaan (trust), afeksi positif (positive
affect) dan ketanggapan (responsiveness)dalam hubungan mereka. Keluargamerupakan tempat yang penting bagiperkembangan anak secara fisik, emosi,
spiritual. Keluarga adalah lembaga utamasosialisasi individu dan yang membentukkepribadian dan perilaku anggota sesuaidengan umurnya. Keluarga dianggap salahsatu faktor yang memillik pengaruh besarterhadap seluruh aspek kehidupan seseorangremaja. Fungsi paling penting dari keluargaadalah melakukan perawatan dan sosialisasipada anak. Sosialisasi merupakan prosesyang ditempuh anak untuk memperolehkeyakinan, nilai-nilai dan perilaku yangdianggap perlu dan pantas oleh anggotakeluarga dewasa, terutama orang tua. Karenakeluarga merupakan sumber kasih sayang,perlindungan dan identitas bagi anggotakeluarganya (Lestari, 2012).
ANALISIS TEORI INTERAKSI SIMBOLIKInteraksi simbolik ada karena ide-idedasar dalam membentuk makna yang berasaldari pikiran manusia (Mind) mengenai diri
(Self), dan hubungannya di tengah interaksisosial, dan tujuan akhir untuk memediasi,serta menginterpretasi makna di tengahmasyarakat (Society) dimana individutersebut menetap. Mind, Self and Societymerupakan judul buku yang menjadi rujukanutama teori interaksi simbolik, merefleksikantiga konsep  utama dari teori (Lestari, 2012).Dari pemaparan tentang latar belakangpemikiran besar tentang manusia yangmempengaruhi pemikiran George HerbertMead dan konsep dasar dari interaksisimbolik, maka dapat disimpukan bahwaterdapat tiga tema konsep interaksi simbolik,yaitu :1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia,dalam penelitian ini, peneliti melihatadanya pengakuan dari informan tentangpentingnya makna komunikasi keluargadalam mencegah perilaku bullying bagianak. Komunikasi keluarga dirasakansebagai hal yang penting terutama untukmembangun proses komunikasi yangpositif bagi anak dan mencegah bullyingdalam keluarga2. Pentingnya konsep mengenai diri, penelitijuga melihat bahwa para informanmengangap pentingnya konsep mengenaidiri, dalam hal ini adalah komunikasikeluarga, pola pengasuhan orang tuakepada anaknya, yaitu pembentukan
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komunikasi positif dalam keluarga.Konsep diri positif yang dibangun melaluikomunikasi keluarga yang positif akanmembantu dalam pencegahan tindak
bullying bagi anak.3. Hubungan antara individu denganmasyarakat. Hal ini terlihat dalamhubungan antara anak korban bullyingdengan masyarakat. Ada perbedaanmendasar mengenai perilaku anaktersebut karena merasa selalu menjadikorban bullying dalam keluarga, maka bisaterjadi berbagai kemungkinan lain dalamhubungannya dengan lingkunganmasyarakat. Begitu juga halnya dengananak yang melakukan bullying. Anak yangmelakukan tindak bullying juga memaknaihubungannya dengan masyarakat secaraberbeda.Teori interaksi simbolik berperan dalamperbedaan dan hambatan yang terjadi ketikapara informan ini tentang komunikasikeluarga dalam pencegahan perilaku bullyingbagi anak. Interaksi simbolik yang padaintinya menjelaskan tentang kerangkareferensi untuk memahami bagaimanamanusia, bersama dengan orang lain,menciptakan dunia simbolik, dan bagaimanacara dunia membentuk perilaku manusia ini,memberikan pemahaman tentang proseskomunikasi keluarga dalam pencegahanperilaku bullying bagi anak.Konsep dasar dari interaksi simbolikmerupakan makna, makna ini merupakan halyang tercipta karena hubungan yang terjadidiantara individu dengan masyarakatnya,dalam kasus ini, makna akan dipahami sesuaidengan masyarakat lingkungan setempat.Sehingga, makna yang terbentuk tentangperilaku bullying juga mempengaruhi cara,pola pikir, dan perilaku anak tersebut yangberlaku dalam masyarakat tersebut.
KESIMPULANHasil penelitian yang dilakukan inimenunjukkan bahwa komunikasi keluargadalam pencegahan perilaku bullying bagianak meliputi komunikasi keluargamerupakan konteks komunikasi yang utamadalam pembentukan perilaku anak agar tidakmengarah pada perilaku bullying. Oleh
karena itu, perlu diupayakan proseskomunikasi keluarga yang efektif yaitu:respek, empati, audible (didengarkan).Adapun faktor penyebab terjadinya perilaku
bullying bagi anak adalah pengasuhanorangtua yang tidak tepat kepada anaknyadalam konteks komunikasi keluarga.Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan tentang “Komunikasi Keluargadalam Pencegahan Perilaku Bullying bagiAnak”, sebaiknya komunikasi positif dalamkeluarga dipertahankan agar dapatmeminimalisir atau mencegah terjadinyaperilaku bullying bagi anak. Peneliti jugadapat melakukan penelitian lanjutan darihasil penelitian ini.
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